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Abstract  

 

 

This research is a quantitative study that aims to examine the effect of bankruptcy 

prediction, cash flow ratio, and litigation as well as moderating variables of 

company growth on going concern audit opinion. The population in this study are 

non-financial companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 

2019 and 2020 to compare data before and at the time of Covid-19. Sampling using 

cluster sampling and obtained a sample of 168 of the 84 companies sampled in this 

study. Hypothesis testing in this study uses Logistics Regression Analysis using the 

SPSS (Statistical Product and Service Solution) version 26 program and a 

significance level of 5% (0.05). The results of data analysis show that (1) 

bankruptcy predictions have a significant positive effect on going concern audit 

opinion, (2) cash flow ratios have a significant negative effect on going concern 

audit opinion, (3) litigations have no effect on going concern audit opinion, and (4) 

company growth has no role in weakening the relationship between bankruptcy 

prediction and going concern audit opinion. 
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Abstrak 

 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menguji 

prediksi kebangkrutan, rasio arus kas, dan perkara pengadilan serta variabel 

moderasi pertumbuhan perusahaan terhadap opini audit going concern. Populasi 

pada penelitian ini adalah perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia untuk periode tahun 2019 dan tahun 2020 untuk membandingkan data 

sebelum dan pada saat terjadinya Covid-19. Pengambilan sampel dengan 

menggunakan cluster sampling dan diperoleh sampel sebanyak 168 dari 84 

perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. Pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini menggunakan Analisis Regresi Logistik dengan menggunakan 

program SPSS (Statistical Product and Service Solution) version 26 dan tingkat 

signifikansi 5% (0,05). Hasil analisis data menunjukkan bahwa (1) prediksi 

kebangkrutan berpengaruh positif signifikan terhadap opini audit going concern, 

(2) rasio arus kas berpengaruh negatif signifikan terhadap opini audit going 

concern, (3) perkara pengadilan tidak berpengaruh terhadap opini audit going 

concern, dan (4) pertumbuhan perusahaan tidak memiliki peran dalam 

memperlemah hubungan prediksi kebangkrutan dengan opini audit going concern. 
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